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A. Biografi Al-Jurjini

la bernama lengkap Abd al-Qihir Abu Bakr bin
Abd al-Rachman bin Muchammad al-Jurini, lahir di
kota Jurjin, Persia. Buku-buku a/-Siab (biografi para
tokoh Arab dan Islam) pada umumnya tidak berani
memastikan har, tanggal dan tahun kelahiran. Bahkan,
terkait dengan tahun kematiannya pun terjadi silang
pendapat, ada yang mengatakan al-Jurjini meninggal
pada tahun 471 H, ada pula yang menyebutkan tahun
474 H'. Ini disebabkan para sejarawan sendin kesulitan
mendapat informasi biografi lengkap tokoh ini dan
sumber-sumber tertulis, baik yang ditulis orang lain
maupun keluarganya sendin yang odak mencatat han,
tanggal maupun tahun kelahirannya. Kurangnya
pethadan terhadap biografi al-Junini ini boleh jadi
karena dia bukan terlahir dan lingkungan keluarga yang

'Lihat Achmad Achmad Badawi, Abd afldbr affurdni wa
Jubiduhu fi alBalighah al ' Arobiypab, Mesir. Wizarat al-Tsagafah wa al-
Irsyad al-Clawmm, al-Mu'assasah al-Aishreyyah al’ Ammah Li al-ta'Bf wa
al-anamah wa al-thibd'ih wa al-nasyr, h.17,



terkenal atau memiliki posisi tethormat. Hal ini terlihat
kakeknya saja, yaitu Muchammad? Yang past para
scjarawan sepakat, bahwa al-Jurjini merupakan salah
satu tokoh linguistik terkemuka abad kelima hijriah.

Tﬁnkupﬂﬂmajnpﬂausimpnuuimgmg
gemar bepergian mencati ilmu ke berbagai wilayah atau
propinsi lain, al-Jurjini menghabiskan hidupnya di kota
kelahirann

ya, Jurjan. Hal ini semata-mata karena kondisi
perckonomian keluarganya yang tidak memungkinkan
untuk membiayai al-Jurjini pergl memantau mencari
tmu? Meskipun demikian, semangatnya untuk menjadi
ilmuwan mendorongnya sangat antusias membaca dan
mempelajari  berbagai  buku, terutama gramatika
(Nachws) dan sastra.

Tokoh yang dianggap paling berpengaruh dalam
kehidupan intelektual al-Jurjani adalah Abi al-Chusain
Muchammad bin al-Chasan bin Abd al-Wirits al-Firisi
al-Nachwiyyi yang menetap di Jusjin, dan Abi al-Chasan
Ali bin Abd al-“Aziz al-Jurjini. Ada dugaan kuat bahwa
Abi al-Chusain mengajarkan kitab “@lfdlich” tentang
Nachwu kepada al-Jurjini yang sebelumnya telah ia
pelajari dari pamannya sendin, Abu ‘Ali al-Firisi. Al-
Jurjani demikian gandrungnya terhadap kitab tersebut
schingga ia membuat komentar (panh) panjang lebar
sebanyak hampir tiga puluh jilid yang ia bed nama
dengan “@/Mughni”’, kemudian komentar itu ia ringkas
kembali menjadi tiga jilid yang ia beri nama “al
Mugtashad”. Sedang dari Abu al-Chasan Ali bin Abd al-
Aziz, ia banyak memperoleh pengetahuan di bidang
sastra karena gurunya yang satu ini merupakan sosok

! Ibid, h.5.
5 fﬂ
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sastrawan yang produktif dan terkemuka saat i, di
antara karyanya yang termashur adalah: "l Wisdthab
antara al-Mutanabbi dan para rivalnya).

Al-Jutjani, penganut mazhab al-Syafi'i dan al-
Asy’ar, di luar belajar dari dua orang gurunya di aras,
dikenal sebagai tokoh yang otodidak Berbagai buku
bahasa dan sastra ia baca dengan kritis. Ini dapat dilihat
dari para nama penulis terkenal yang ia sebutkan dalam
bukunya sepert Sibawaih, al-Jichidh, Abi Ali al-Firisi,
Ibnu Qutaibah, Qudimah, al-Amidi, al-Qadli al-Jurjani,
Abi Hildl al-Askari dan Abi Achmad al-‘Askari. Ta juga
mempelajari buku “Kitdb alAlfadb al-Kitdbiyah” karya
Abd al-Rahmin bin Isa al-Hamdzini, buku a/Sy'’r s a/-
Syd'ari’, karya al-Mirzabini, di samping itu, ia jupa
mengulas beberapa puisi karya al-Mutanabbi, al-
Buchturi dan Abi Tamiam.

t keilmuan al-Jurjini di atas, di samping
didukung oleh lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan, yairu kota Jurjin
sendifi yang merupakan pusat para sastrawan, intelek-
tual, para ahli Figih dan Hadits, juga merupakan sebush
alternatif untuk tdak melibatkan diri dalam kancah
polink yang masih memanas pada abad kelima saat itu,
dan lebih memilih menekuni bidang keilmuan. Jurjin
pada masa itu merupakan daerah otonom di bawah
kekuasaan seorang emir yang secara formal berada di
wilayah kekuasaan daulah Abbasiyah. Daerah otonom
tersebut dalam sistem kenegaraan Abbasiyah disebut
‘tmarali” yang barangkali jika dibandingkan dengan
sisten  kenegaraan moderen saat ini dapar disebur
“megara bagran”. Pemberlakuan otonomi daerah ini akibat

kid, b 6

Abdul Qabir AlJurjani: Kritik dan ..., b.53-74 (Zamzam Afands)



56 Adabiyydt

yang ingin melepaskan diri dari kekuasaan Abbasiyah,
yang pada giliranaya banyak propinsi atau wilayah yang
meskipun secara de jwrr berada di bawsh kekuasaan
Abbasiyah, namun secara de fade telah menjadi negara
independen’. Itu sebabnya, daerah-daerah otonom ini

|

Ma'ili Qibis bin Wasymakir (w. 403 H), berdarah suku
Berbagai karya (rasdiljnya terhimpun dalam sebuah buku
“Kamil al-Balighali”.
Meskipun dari  segi polik, abad kelima
mengalami masa-masa yang penuh pergolakan dan
takan terhadap pemenntah pusat, namun dan
segi intelekmual abad ini ditandai dengan kian matangnya
berbagai ilmu pengetahuan yang muncul dan
berkembang pada abad-abad sebelumnya, terutama abad

keempat yang banyak melahirkan berbagai karya ilmiah

Lahirnya wilaysh-wilayah independen atau lebth tepatnya
daersh otonomi luas, secar legal dan formal sebenamya telah teradi
sejak mmasa khalifah Harun al-Rasyid. Ada atumn atau mekanisme baku
yang harus diparuhi scorang gubernur (emir) untuk memperoleh otonomi
yaitu apa yang dischut dengan istlah “afMugdtha'ah™ (secara harfiah
berarti “pemisahan™) yaitu kesepakatan antara para emir dan khalifah
mmmupmhﬁiuup:ﬁuimhhh:uuﬂtpﬂhmt:up
mengakui pemerintah pusat dan menyebutnya pada setap kesempatan
khutbah Jumat seperti yang dilakukan olch Tbrahim bin al-Aghlab, emu
wilayah Afrika Prosedur legal dan formal ini dahim perkembangannya
dimanfaatkan oleh pam emir unmuk melakukan pembangkangan
separatisme tanpa harus munduk pada syarat-syarar yang telah ditetapkan
seperti di atas, terutama asejak masa kekhilafashan al-Mu'tadlid Billah
(279-289 H) dan khalifah-khalifah benkutnya. Lihat Juri (Geoge) Zaidan,
Tarfkh al-Tamaddun al-lekimi, Kairo: Diar al-Hilal, Juz. IV, h.195
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dan kaum intelektual dalam berbagai disiplin ilmu

pengetahuan. Produktifitas para intelektnal abad

keempat ini juga menjadi daya dorong dan inspirasi bagi
generasi  intelektual Muslim  pada abad  kelima

bc:nhltnyn. Abd al-Qihir al-Jurjini sendiri, misalnya,

belas buah tentang berbagai disiplin yang dapat

dikategorikan sebagai beakur®

L. Nachwu-Sharaf:

1. Af-.n'rhg&ﬂ tigapuluh jilid, sperch (komentar) atas

kitab al-[dlich, karya Abu Ali Chasan bin Achmad
al-Firisi,

Al-Takmilab.

fﬂ!ﬁ{. juga merupakan nngkasan dan kitab a/
[dlich,
Al-Jumal, tentang nachwu.
Ai-Talkhish, komentar terhadap (sarch) al-Jumal
AL Awdml al-Miah ff al-Nachar.
Al Umdah, tentang sharaf
2. Ariidl dan Syi’r (puisi):
9. AlAnidl
10, AlMukbtir min Dawdwini  al-Mutanabbi wa alf-
Buchtsrs wa Abi Tamdm.
3. Kajian al-Qur’an:
11. Syarch al-Fétichah, sat jilid.
12 — 13. AlMx'tadlid, dua jilid, syarah dan kitab “[dz
al-Our'dn, karya Abu Abdillah Muchammad ibn
Zayd al-Washithy (w.3006 H).
14. Al-Risilah al-Syaft iyab Fi all jaz.
15. Dald sl al-Trig
16. Asrir al-Balighal

B L P

% =l & o

6 Ahmad Ahmad Badawi, Abd alOdbr al furiini, b, 30-69
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4. Belum dipastikan isi bukunya dikarenakan
tidak ditemulkan:
17. Al-Tadykirah
18. AlMyftich

B. Isu dan Problem Linguistik Arab
Tidak dipungkiri lagi bahwa al-Qur'dn adalah
dan sumber utama aktifitas keilmuan dalam
I[slam. Salah sam faktor munculnya kajian linguistik
Arab juga didasari semangat menjaga dan memelihara al-
Qur'in, terutama dar segi bacaannya, agar tetap
mengikuti pola bacaan dan bahasa yang standar (fushehd).
t ini muncul akibat banyaknya macam dan
ragam bacaan @/-QOwr'ds maupun dalam berbahasa sehari-
hari yang berkembang di tengah masyarakat setelah
terjadi asimilasi sedemikian rupa antara penduduk Arab

asli dan non-Arab ('gjam).

Fenomena ini mendorong sebagian orang yang
memiliki perhatian terhadap agama dan kiab sucinya
untuk melakukan aktifitas “penyelamatan™ bahasa Arab
dari pengaruh bahasa asing (‘gjam). Oleh karena itu, yang
menjadi perhatian utama dari akdfitas mereka adalah
mencari, menghimpun, mendata dan mencatat kosa kata
Arab yang beredar di tengah masyarakat, terutama
masyarakat pedesaan (badui).

Dari kegiatan ini, muncullah berbagai karya yang
dalam tradisi linguistik Arab disebut dengan “a/-Rasd'o/".
Para penulis swd’é/ ini tidak sekedar menghimpun
berbagai kosa kata yang mereka dapatkan, tetapi lebih
daf itu mereka telah membuat klasifikasi tertentu,
misalanya, rasd i/ yang memuat kosa kata yang terkait
dengan binatang, rerumputan, pepohonan dan tumbuh-
tumbuhan. Di antara rasd's/ yang terkenal 1alah Rasa’s/ al-
Asbma’i (w216 H), Rasd'il Abi Chanifah al-Dinawari
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{wﬂ?mdlmammniﬂwm:mpﬂunﬂnhmbagl
disusun berdasarakan makna dalam konteks kalimat
mnla_ﬁdbﬂmdﬂﬁ&.iﬂ{wﬂ4!{}dmdﬂﬁb#
Kitibiyah karya al-Hamdzini (w327 H) dan lain
sebagainya.’

Penode benkutnya ditandai dengan dimulainya
kajian linpuistk yang !Zthlh spesifik terhadap berbagai

kmkam?angmhhdlhmpmdﬂhmbﬂbagmhqa
sebelumnya. Misalnya saja, memben cataran atau

penjelasan terhadap kosa-kata tertentu, mengkaitkan
dengan penstiwa tertenty, menambahkan kisah-kisah
baik yang terkait dengan sastra, bahasa dan sejarah. Di
samping itu, periode ini ditandai pula dengan munculnya
kajian linguistik yang lebih serius dan lebih sistematis
terutamna dipelopor oleh Khalil bin Achmad al-Farihidi
(w.170 H/175 H) dalam karyanya “al‘Aye", di mana
karya ini dipandang sebagai karya pertama yang
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa ilmiah dalam
ari sebapai bahasa yang telah memiliki sistem dan
aturan.

Dan sisi metodenya, kajian linguisuk Arab yang
berlangsung mulai abad pertama hingga akhir abad
ketga hijriah, seperti dikemukakan oleh al-Suyithi, adak
lepas dan salah satu empat metode yang berkembang
saat itu yaitu; al-fmli (pembacaan), allftd’ (pemberan
farwa), afTa'iw  (pengajaran) dan  a/Resdyah
(periwayatan).® Sedangkan dan segi wacana, kajian-kajian
inguistik sepanjang periode tersebut lebih terfokus pada
persoalan-persoalan bahasa Armab i sendin, terutama

TAbd al-Ghafficr Chimad Hilal, 1986, Téw ofLuphab bayaa of
Lladies wag al-Chadity, Mesir: AMathba'sh al-Jablawa, h. 32
*Abd al-Rachmin Jalil al-Din al-Suyithi, o Magher, Mesir: Die
Ichyi al-Kumb al-Ilmayyah, juz 11, h.162-169.
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perdebatan di seputar gramatika (sachew-shang) yang
n:lahthnbﬂhgllﬂuanﬁmu,dnhmhqonm
meminjam istilah al-Jabiri,” wacana linguistik Arab pada

terabaikan sama sekali. Sebab, jika dicermat secara
mendalam, aktifitas kebahasaan dalam tradisi linguistk
Arab sejak awal kemunculannya didorong oleh semangat
mencari makna. Karya-karya yang berbentuk alRasd'i/
seperti telah disebutkan di atas, pada hakekatnya disusun
juga dalam kerangka mencari makna dan berbagai kosa
kata yang ada. Di samping iru, berbagai karya ilmu
MNachwu, meskipun perhatian utamanya adalah pola dan
struktur kalimat (2 Mabnd), tetapi mjuan akhir dan
semmua  itu adalah  juga makna (afMs'wd) yang
disimpulkan dari penentuan bacaan harakatnya atau a/-
I'rdb. Dengan kata lain, problem hubungan antara “@dﬁ
dan ma'md” dalam logika bahasa Arab pada saar it
tertumpu pada seputar masalah ['nié dan pencaran
makna satuan kata (al-Kakmadt al-Mufradab), bukan makna
kata dalam konteks struktur kalimat.

Baru mulai abad keempat hijriah, kajian linguistk
Arab memasuki babak baru seiring dengan ketertankan
para intelektual disiplin lain terutama para ahli Fikih,
(fugabd’) dan ahli Kalim (mutakallimis) di samping para
linguist sendini, untuk terlibat dalam diskusi-diskusi dan
analisis dengan pendckatan kebahasaan. Terlebih lag,

"\fuchammad ‘Absd al-}ibiri, 1990, Bimab ol 'Agl ‘Arabi, Dirdrdh
Tachlifyyah Nagdippah Linudhum olMa'nfah Fi Teagifab al ‘Arabrpab,
Beirut Markaz Dirisar al-Wichdah al-* Arabiyyah, cet. Ke-3, h77.
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abad keempat ini juga ditandai maraknya kajian flsafat
yang baru saja diperkenalkan dari Yunani melalui
aktifitas terjemah karya-karya tersebut pada masa i,
schingga kajian linguistik pun menjadi sangat kental
nuansa filosofisnya. Problem linguistk yang semula
terfokus pada masalah iib, kini berkembang pada
wacana baru yaitu masalah afDalilzh (makna) dan al
Ta'wil (interpretasi) yang fokus utamanya adalah pada
penyimpulan makna atas sebuah teks dan cara atau teor
yang digunakannya, juga perdebatan tentang hubungan
&;ﬁ:a:b-mam dalam wacana balighiyah {r-:tﬂnl-r.i} di mana
inti persoalannya adalah pada skala prioritas yang harus
diutamakan atau menjadi pusat perhatian dalam
penyusunan sebuah teks (puisi maupun prosa): kata-
katanya atau makananya. Kemudian muncul perdebatan
yang lebih jauh lagi tentang ap:lr.ah teks yang ada
(tertubis) itu merupakan ekspresi dari makna yang ada
dalam pikiran atau E-I:bi'ﬂ!.‘:n Atau, dengan kata lain,
mana yang lebih dulu ada, nmluu atau kata-kata?
Hangatnya perdebatan seputar hubungan lgfadh-
ma'na dalam wacana linguistk Arab tersebut dapar kita
rasakan dalam pernyataan al—]ich:'di't. seorang tokoh
Mu’tazilah yang ndak hanya mumpuni dalam berdebat
soal Kalam l:ttﬂlﬂgl} tapi juga seorang pakar linguistik,
ia menya
"maluu iu tercecer di jalanan, orang Ajam, orang
Arab, orang pedalaman, orang kampung maupun
orang kota semua dapat mengetahui makna. Hal yang
pentung adalah tepat dalam wazan, memilih kata
(diks1), mudah pengucapannya, natural dan komposisi
yang baik” *

" Amr bin Bachr bin Ursman al-Jichidh, 1938, Kidb af.
Chayoudn, Harun Abd al-Salim Harun (ed), Karo: Al-Biby, Juz 33, h,
366,
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Memang jika dicermati secara seksama pandangan-
pentingnya makna sama sekali dalam menyusun sebuah
teks (sastra maupun prosa), namun pernyataanya di atas
mendorongi atau memprofokasi tokoh-tokoh lain
untuk lebih menekankan pada aspek kata daopada
makna. Akibatnya, kritik sastra yang marak saat itu pun
merepresentasikan pandangan khas yang parsial atau
dikotomis yang melihat “kata” dan “makna” sebagai dua
entitas yang berbeda dan berdin masing-masing.
Katagorisasi atau pembagian karya sastra yang mereka
rumuskan pun mencerminkan pandangan dualisme
tersebut, misalnya:"md chasuna lafdbubu wa ma'nibu (kata-
kata dan maknanya sama-sama baik), “md 1d'a lafdbubs wa
ma'ndbu (kata dan maknanya buruk), “md chasuma lafdbubu
diina ma'ndbu (kata-katanya baik, tetapi maknanya buruk,
dan “md sd'a lafdbubu wa chasuna ma'nibu (kata-katanya
buruk, tetapi maknanya baik) I

Pandangan ini cukup lama mendominasi wacana
hubungan lafadz-makna yang dianut oleh para linguis
baik dari kalangan ahli Nachwu, ahli Baljghah maupun
oleh para teolog atau yang lain yang juga memililiki
perhatian terhadap diskusi kebahasaan. Meskipun di
antara para ahli tersebut senngkali melontarkan gagasan
yang tidak selalu persis sama dengan yang lain, tetapi
perbedaan yang terjadi tidak terlalu signifikan, tidak
merubah pandangan dan teoni yang sudah mapan.
Wacana dan teor baru yang berbeda dengan yang lain
baru muncul setelah digagas oleh Abd al-Qahir al-
Jurjini yang mengusung teorinya sendifi yang ia sebut
dengan “al-Nadbm'.

) W Nashr Chimad Abu Zayd, 1994, Iokdbyyar alini'ah  Wa
Alyydt al-Ta'wil, Beirat: Al-Markaz al-Tsaqafi al-Araby, cet. [V, h.76
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C. Al-Nadbm

Salah satu isu linguistik terpenting yang sejak
semula memang dise.nangati oleh pemkbelaan terhadap
kitab suci il—Qu:"m-ld:hh masalah “Ijéy dﬂw’ﬂn”
(letak kemu'jizatan al-Qur'an). Persoalan utama yang
mengemuka seputar perdebatan [jdy alQwr'dn adalah:
“di mana letak kemukjizatan al-Qu’ran, kata-katanya (a/
Alfidh), maknanya (kandungannya) atau kedua-duanya,
atau aspek lain?”. Kalau dirunut, berbagai diskusi yang
amat produktf terkait dengan problem tersebut jelas
merupakan mata rantai yang terhubung dengan diskusi-
diskusi seputar hubungan lgfadb-ma'na. Diskusi-diskusi
seputat  “Ijdy  alQwr'dn” ini  pada gilirannya
memunculkan banyak pandangan dan pendapar disertai

ntasi masing-masing.

Al-Nadhdhim, seorang tokoh Mu'tazilah,
misalnya, berpendapat bahwa lemak kemu’jizatan al-
Qur'an bukanlah pada strukrur kata-kata (bahasa)jnya,
sebab, menurutnya, susunan serupa juga ada pada
bahasa orang Arab. Ketdak-mampuan orang untuk
membuat susunan (strukmur) minp bahasa al-Cur’an
kerena adanya intervensi Tuhan yang sengaja membuat
orang tak berdaya untmuk melakukannya, atau yang dalam
istilah al-Nadhdhim ia sebut dengan “a/-Shirfab™ 12

Al-Jichidh, murid al-Nadhdhim, tdak sependapat
dengan gurunya. Menurutnya, letak kemu'jizatan al-
Quran adalah pada segi struktur dan komposisi
bahasanya, serta makhra/ (nada bunyi) yang dihasilkan
dari bahasa al-Qur’an itu smdm.]:‘f Hanya saja, al-Jachidh
tidak menjelaskan model strukrur bahasa al-Qur'an dan
komposisinya seperti apa sehingga bahasa al-Qur’an

12 fhid b, 327
14 Achmad Achmad Badawi, 1bd ol 3dbir ol furda, h. 327,
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dianggap sebagai mukjizat, melampaui bahasa Arab
apapun yang disusun oleh manusia. Sedang menurut al-

Rummini (w386 H), ada enam aspek yang menjadi
kemukjizatan al-Quran. Salash satu dar keenam aspek
terscbut adalah “a/Balighab”, yakni sampainya pesan
(makna) al-Qur'an ke dalam hat karena disampaikan
dengan gaya bahasa yang sangat indah yang ia
kelompokkan ke dalam sepuluh macam cara: Fdy
(brachylogy, singkat kata padat makna), faipbib (comparison,
atau dengan mengpunakan perumpamaan), &4 drab
(metapbory dan lain sebagainya yang mana semua ini
melebihi keindahan bahasa Arab pada umumnya yang
selama ini telah menjadi tradisi yang mengakar di tengah .
masyarakat Arab. D1 samping aspek Wﬂ?ﬂ,
menurut al-Rummani, letak kei'jazan al-Qur’an juga
karena informasinya tentang berbagai perisuwa yang
tidak diketahui umum (gaib) baik yang telah terjadi
maupun yang akan terjadi ™

Tokoh lain yang turut meramaikan wacana tentang
Ijdy al-Our'dn adalah al-Khathibi (w.388 H) dan al-
Biqgilani (w.404 H). Al-Khathabi menolak pandangan
“al-Shirfal” al-Nadhdhim, juga menolak tentang
informasi mengenai yang gaib sebagai kemukjizatan al-
Qur'an. Menurutnya, kemu'jizatan al-Qur’an terletak
pada sepi ke-baliphryab-an bahasa al-Qur'an. Meskipun ia
telah menguraikan aspek ke-balaghryab-an al-Qur'an lebih
nnci dan yang lain, namun memiliki pola yang sama
dengan tokoh sebelumnya, yaitu lebih menekankan pada
kata (Lfadh) dan makna itu sendin. Sementara al-
Baqilini berpendapat bahwa kemu'jizatan al-Qur’an
karena tga alasan: Membawa informasi tentang yang
gaib, disampaikan oleh Nabi yang tidak mengenal baca-

“lkid, h. 327-338
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tulis (Ummi) dan keindahan komposisi bahasannya (badi”
al-madm) dan kepaduan struktur serta texsturnya (‘ayibu
al-ta’lifi).)5 Seperti al-Khathibi, penjelasan al-Baqilini
iugamﬂaluumumdmhahhn:bﬁmkdmmﬂit
dipahami umum.

Mencermati betbagai pandangan para tokoh
sebelumnya yang dianggap teralu abstrak dan parsial
tersebut, al-Jurjini mengajukan gagasan dan teonnya
sendifi tentang [jdy @lQwr'dn. Menurutnya, letak
kemukjizatan  al-Qur'an  terletak  pada “maged”
(komposisi)nya, dalam pengertiannya yang lebih spesifik
yaitu integrasi antara Mfadh dan ma'na, bukan terletak
pada informasinya tentang peristiwa yang telah dan akan
terjadi mavpun pada ke-balighiyab-annya sepert yang
telah banyak dikemukakan para tokoh sebelumnya. Ia
menilai semua uraian tentang kemu'jizatan al-Qur'an
tidak memuaskan karena tidak merepresentasikan secara
keseluruhan al-Qur'an. Argumentasi kemu'jizatan al-
Qur'an tentang informasi peristiwa yang gaib, menurut
al-Jurjani, tdak cukup kuat sebab hal ita hanya
ditegaskan dalam beberapa ayat saja, demikian pula segi
kebalighiyah-an dengan berbagai aspeknya ia nilai kurang
representatif karena kajiannya odak komprehensit,
hanya mengangkat kasus-kasus tertentu dari ayat al-
Qur’an sesuai dengan teor yang mereka kemukakan.

Teori “al-Nadbn” di atas, oleh al-Jurjani
dikemukakan secara kurang sistematis dalam kedua
karyanya: “/Asrir al-Balighab dan Dald’il al-I'jdy”’. Namun
demikian, karyanya yang kedua itu, sepert yang tersirat
dari namanya (Dald'sl alljdg), oleh banyak pengkaji
pemikirannya dianggap paling representatif terkait
dengan pandangannya tentang problem [jay al-Our'dn.

B hid | h 342-349
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Meskipun buku tersebut tidak secara langsung mengkaii
Ijéx alQur'dn, juga tidak secara ecksplisit al-Jurjani
menya tetapi  dan judulnya kita dapat
menangkap arah dar penulisan buku tersebut. Bahkan,
seperti disimpulkan oleh Nashr Chimid, seluruh kajian
yang dilakukan oleh al-Jurjani adalah untuk mencari
“illal’” (sebab) I'jdy aliOwur'dn.16 '

Ada beberapa hal penting perlu dikemua
terlebih dahulu sebelum mengurai teor “alNadbm' ini.
Pertama orentasi dan tujuan dari para ahli bahasa dalam
merumuskan teori dan implementasinya, kedua, kondisi
(sosial-politk dan intelekrual) yang melingkupi mereka.
Para ahli Nachwu, misalnya, berbagai teori yang mereka
bangun, semula dimaksudkan untuk memelihara al-
Qur'an dari kesalahan baca (allachs) dan membantu
“pembaca” (penerima) yang kurang mengerti agar dapat
membaca al-Qur’an secara tepat dan benar, terutama
terkait dengan bacaan (T'rdb) pada akhir kalimat. It
sebabnya, yang menjadi perhatian utama para ahli
Nachwu adalah pihak “penerima, pembaca”, bukan
“pembicara”. Mereka bertitk tolak dari “teks atau
iafadk” (al-Mabnd) baru ke “makna” (alMa'nd), dan
perhatian utama mereka adalah soal I'néb. Tentu, semua
ini tidak terlepas dari kondisi sosial dan intelekrual yang
terjadi saat itu. Sementara, al-Jufjini adak ingin terjebak
pada penegertan Nachwu yang sempit yang hanya
berorientasi pada masalah I'nib semata. Ia ingin
menjadikan Nachwu sebagai konsep kebahasaan yang
komprehensip yang tidak saja menitik-beratkan pada
persoalan kata tetapi lebih kepada makna.

Sepert telah diuratkan sebelumnya, Ide dan
gagasan al-Jurjani tersebut merupakan refleksi dan reaksi

e __

'"“Mashy Chimid Abu Zayd, ki, h 94,
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dan perdebatan yang hangat saat itu sekitar al-Qur'an
yang bermula dard “apakah al-Qur'an i baharu
(makblig) atan gadiw, kemudian muncul dan
berkembang soal hubungan kata—makna atau yang saat
itu dikenal istilah “afKaliw o/ Manthigy” (kata-kata yang
terucapkan, lydh) dan “afKalim afNafoyy” (kata-kata
dalam hati atau pikiran, ma'sd). Ketika mendiskusikan
masalah [jdy alQOwrids, al-Jurjani bertitik tolak dar
konsep al-Kalim al-Nafys yang fokus utamanya adalah
pihak “pembicara’ (afMutakalim) bukan pada
“penenma” (alMutalaggi), kemudian konsep ai-Kalim al-
Nafsiy tersebut membawanya kepada gagasannya tentang
teonn “komposisi atau struktur makna dalam pikiran”

(fekrot madbm al-ma'dni fi al-mafs), yaitu bahwa kata-kata
(kalimat) yang terekspresikan dalam bentuk wverbal (a/t
Kalim almanthuiqg) udak lain merupakan ekspresi
sesungguhnya dan kata-kata yang ada dalam pikiran (a/
Kalam al-Nafiipyi). AlKalim al-Mantbiq inilah yang
disebut “afNadhm™ yang dalam ekspresinya harus
mengikut ilmu Nachwu, kaidah-kaidahnya, pnnsip-
prnsipnya dan metodologinya seperti yang ditegaskan
oleh al-Jurjini sendin: “loyse alNadbow illa an tadla’a
kalimaka al-wadla allady yagladlihi tlm al-macher, wa
nabajta fa I3 tazighu ‘amba...” V1 (alNadbm hanyalah
menyusun kata-kata sesuai ketentuan ilmu MNachwu,
mentaati kaidah-kaidahnya,  prinsip-prisnsipnya,
memahami metodologinga dan jangan menyimpang
darinya). Pada bagian lain al-Jurjani menyatakan: "X
Nadbm semata-mata hanyalah menerapkan secara tepat

1 Abd al-Cihir al-Jurjini, 1988, Da'd alljiz Fi T al-Ma'ini,
Beirut: Dir al-Kutub al-Timiyyah, b, 64
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makna-makna Nachwu dan ketentua-ketentuannya pada
struktur kata™!#
Pemyataan aljurjini “hanyalah™ {@w dk}
bahwa “a/Nadbw” menurutnya iden
dengan “ilws Naches”. Ilmu Nachwu di sini bulun
Nachwu seperti yang dipahami secara sempit yang hanya
besdsi seperangkat aturan-aturan normatf yang menitik-
beratkan pada salah dan benamya sebuah kata, tetapi
dalam p:ngl::&nnuya yang lebih luas termasuk di
dalamnya mengenai soal nilai  keindahan atau
kesusasteraan dalam struktur bahasa. Hal ini dapat kita
simpulkan dad pernyataannya sendin: "Yang kita
ketahui dari orang yang menyusun kata-katanya tiada
lain kecuali ia memperhankan berbagai ﬂsptk dan
varasinya. Dalama kasus “o/Kbabar” (predikat), ia
menyusunnya dalam berbagai wvariasi kalimat sepert
berkut ini: "Zaydun Munthaligun", Zaydun Yanthaligu,
“Yanthaligu Zaydun", “Muntbaligun Zaydun", “Zaydun al-
Munthaligu"”, “al-Munthalgn Zaydun®, "Zaydun Huwa al
Munthaligu” Zaydun Huwa Muntbalignn”. Kemudian
dalam hubungan kata bersyarat dan jawabnya, ia
menyusun variasi kalimat berikut ini:” in takbrui akbruy”,
in kbargita kbargitu”, "in lakhryj fa ana kbdrijun", “ina
khdrijun in kbarajta’, awmi-&:#@rmk&ijmu"”
Contoh yang dikemukakan al-Jurjani di atas
paling tidak menegaskan dua hal; pertama, ilmu Nachwu
yang digagas al-Jurjini tidak tenkat dengan terminologi
Nachwu konvensional, misalnya saja, dalam contoh kata
“vanthaligu, munthaligun, al-munthaligs’” yang berakar dan
kata “imthalaga”, semuanya oleh al-Jurjani diposisikan
sebagai “a/Khabar" (predikat) meskipun dalam bentuk

18 Thed,, . 300.
" Thid, b G4

Vol. I, No.3, Maret 2004



j-ﬂmldﬂm.drjﬁ &9

jumlsh fi'kyyah sepert “yantbalign Zaidun”. Kedua, vanasi
struktur kalimat yang terucapkan (afKaliw al-Mantblg)
semata-mata merupakan ekspresi dar struktur makna
yang ada dalam pikitan pembicara (a-Kalim al-Nafriyy)™.
Perubshan komposisi seperti cantoh di atas, semata-
mata karena tuntutan makna dalam benak pembicara
yang diekspresikan secara verbal. Oleh karena ity lanjut
al-Jurjini, *jika makna-makna Nachwu dan ketentuan-
ketentuannya telah terpenuhi, maka dapat diketahus
dengan jelas mana strukrur kalimat yang baik dan yang
buruk®? Makna-makna Nachwu yang menjadi dasar
penyusunan  kalimat (Nadbw a/-Kalim), kata al-Jurjani,
sangatlah banyak seperti afTagdim wa al-Ta'khir, al-Fashl
va al-Washl, al-Hadef wa al-idimar, al-Ta'rif wa al-Tankir, al-
['ddab wa al-Takrir dan lain sebagainya.

Yang mendorong pembicara membuat strukrur
kalimatnya dengan komposisi alTagdim atau al-Ta'kbir
dan sebagainya i, di samping karena sebagai
manivestasi ckspresi makna yang ada dalam pilaran
pembicara, juga karena mengikuti asas kohesivitas dan
koherensi dalam berbahasa yang oleh al-Jurjani disebut
dengan prinsip "alAkigab wa al- Ta'll", yaitu hubungan
fungsional setap kata dalam sebuah kalimat dengan
yang lain seperti hubungan /i’ dengan fdilnya, mubtadd
dengan kbabarnya, shifat dengan maushif-nya, hubungan
churif (preposisi) dengan ism atau f'if dan lain sebagainya
yang harus dipathi sebagai prasyarat penyusunan
kalimat yang benar sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa
it sendir.

= AL Nadhwy wa ol Tartbe Ff ol Kalie sl Ve malobe Mu'alif
al Kalim Ff Ma'ini at-Kabei L3 Fi Affadbiba”. Ihid b, 275.
N Ihwed h. 65, 418-119.
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AlAligah Wa al-Ta'lig yang menghasilkan makna
(ma'dni al-machws) dalam bahasa seperd mhtl:ufltmnml

atau alamiyah, dan apabila disbaikan berart
prinsip “wadbm alKalim” yaito bahwa fa'Siy haruslah
| struktur alamizh bahasa. Misalnya saja, seperti
dicontohkan al-Jurjini, kalimat “muchammadsn yadrusu ff
al-bay” jika diubah dengan “Fi Yadrus Mubammadum al-
Baita”, juga dalam puisi Imo’ al-Qays;"gqifd mabki min
deikrd chabibin wa manghi...” diubah dengan “min mabks
gifd chakibin dyikrd mang™2 umpamanya, maka hal i
telah mengabaikan prnsip f'fly. Apabila teradi
hubungan yang di luar struktur alamiah dan komposisi
bahasa, di situ pasti ada maksud tertentu yang hendak
disampaikan oleh pembicara. Namun, sekali lagi, yang
menentukan scbuah komposisi kalimat dalam ol 'Akigak
sw al-Ta'lis menjadi baik, indah dan tidaknya adalah af
Ma'ma al-Nafiryy pembicara itu sendiri sesuai dengan
maksud yang dikehendakinya.

Penekanan al-Jurjini terhadap a/Kalim al-Nafsiyyi
(a/-Ma'nd) yang berarti pula perhatan utamanya adalah
pada alMutakallim (pembicara) rtersebut rnu::lah
dipahami jika dikaitkan dengan persoalan “[jéy al
Our'dn”. Menurutnya, letak kemukjizatan al- Qur’an
adalah pada “madhm” seluruh ayat yang ada, pendek
maupun panjang, bukan pada saman katanya dalam
struktur  kalimat. Nadbw kalimat dalam al-Qur'an
tersusun sedemikian rupa mengikuti prinsip a/-‘Aldgab
Wa alTa'liy sesuai dengan alKaldm alNafiypi dar
pembicara (Allah) yang jika diubah akan menimbulkan
kekacauan maknanya. Ambillah contoh, kata al-Jurjini,
ayat yang berbunyi “sagia'als alra'se syaybd”, dengan
struktur “f%  + fd' + famyi?” ini dikembalikan pada

2hid b, 314
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pola struktur aslinya yaitu “sanpts’als syaybu alra’s™ (fd/
+ﬁ'd[nﬁ@hﬁ}nﬂu q;ﬁ:hh#gghﬁ#ﬂh“{ﬁ'ﬂﬂl'ﬂ

contoh yang lain, karena ingin membenkan pesan
nukmymgich:lh luas dan komprehensif® (algumil al-
ouyii' ma alistigrdr) yang dalam konteks ayat tersebut
Allzh  ingin mcn}rit:l]mn bahwa “seluruh rambut
kepalanya telah beruban”™, bukan sekedar “telah ada
uban di kepala” sepert dipahami dan kedua struktur
lainnya itu. Pemahan atau penyimpulan makna sepern
itu, kata al-Jurjani, dapat dibandingkan dengan contoh
kalimat yang lain, misalnya, “inaals albaytn mirex”.

Pernyataan kalimat ini akan member pengertian bakrwra
api telah membakar (melalap ludes) seluruh bangunan
rumah. Jika struktur tersebut diubah dengan “dyta’alet ol
niru ff al-bayt’”, maka tidak memben efek makna seperu
p:da contoh yang pertama, ia hanya akan berard bahwa
api telah menyala di rumah. Demikian pula pada ayat
“wa fajjarnd alardia ‘wyinan”, tegas al-Junani, strukoor
kalimat tersebut memiliki kandungan makna yang
kurang lebih penjelasannya sama dengan ayat
sebelumnya.

Jadi, sekali lagi, dalam pandangan al-Jufani yang
menjadi nilai lebih (fadilab, mujizab) kalimat dalam
bahasa, bahasa biasa maupun bahasa kitab suci, adalah
bukan pada satuan katanya (a/-Kalimds al-Mufradak), atau

Bhid, . 80
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al-Jurjini sering mengistilahkannya dengan “.Aifadb

Mugarradab atau “Kalim Mufradali*™, wetapi pada nadbm al-

kakimdt-niya, kohesivitas dan l:uhutn.nug'l. Kalau tddak

percays, jelas al-Jurjani®, bacalah ayat:

iy ol ady B elely Sl bl o)k 15T
oAl pgall Ly iy (g2 o gy 01

Ayat tersebut terdengar indah dan sastrawi. bukan
karena satuan kata-katanya, tetapi karena kohesivitasnya
antara satu kata dengan yang lain (o 'Aligab na al Ta'lig
aw al-Rabthu wa allriibith) sehingga tampak terpadu.
Sebab, jika satuan kata yang ada dalam komposisi
tersebut kita pisahkan dan yang lain, kata ‘bl
misalnya, maka kata tersebut tdak akan memiliki nilai
lebih dibanding jika ia berada dalam komposisi ayat
tersebut

Dari konsep “al-INadbm™ ini, jelas sekali bahwa al-
Jurjani berbeda dengan para ahli Baliaghah lainnya yang
berpandangan  bahwa keindahan  al-Quran  dan
kemu'jizatannya terletak pada seg kalimatnya dan
kejelasan satuan kata-katanya (fashdchatn  mufradinb)
tanpa menckankan pada segl madhw-nya dan hubungan
antara satu kata dengan yang lain dalam struktur kalimat.
Kedua, letak indah dan odaknya a/Nadbm (al-Kalam al-
Manthig), tergantung sejauh mana pembicara memiliki
kekuatan membuat struktur makna dalam pikirannya (/-
Kalim al-Nafsiyy). Ketga, al-Nadbm haruslah tunduk
pada aturan “ilmu Nachwu” yang mengatur struktur
kalimat secara alamiyah. Keempat, adanya vanasi dan
ragam struktur kalimat ditentukan oleh maksud dan
pesan pembicara itu sendid. Terakhir, kemukjizatan al-

Mgid h. 3B,
B [bed, h. 36-37
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Qur'an terletak pada seluruh komposisi dan struktur
bahasanya yang demikian bagus, indah dan terpadu,
semata-mata sebagai ekspresi makna yang ada pada
pembicara itu sendi (Allah) yang Maha Indah, pemilik
segala kata dan bahasa

Irulsh yang dapat disimpulkan dari  upaya
mendedah gagasan al-Jutjini dalam percaturan linguistik
Arab, khususnya mengenai teori dan konsepnya tentang
“af-Nadhm". Sebagai upaya awal memahami pemikiran
tokoh yang telah menghasilkan puluhan karya di bidang
lingistk Arab ini, tentu makalah ini adaklah
merepresentasikan dar keseluruhan pemikirannya. ***
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